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ABSTRAK
Sidoarjo merupakan salah satu kota dengan jenis produksi usaha kecil menengah (UKM) yang
beragam. Salah satu produk UKM yang terkenal dari Sidoarjo adalah kerupuk. Saat ini, kapasitas
produksi kerupuk dari UKM belum bisa memenuhi kebutuhan pasar. Kemampuan produksinya
berkisar 500 kilogram sampai dengan 1 ton tepung perhari, padahal permintaan pasar melebihi dari
angka tersebut. Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut, maka dengan menggunakan
teknologi tepat guna akan dibuat ketel uap (boiler) yang dihubungkan ke alat pengukus. Dengan
adanya boiler dan pengukus, jumlah produksi kerupuk dapat meningkat minimal menjadi 2 ton perhari.
Waktu memasak adonan menjadi 5 kali lebih cepat dan bahan bakar yang digunakan juga akan dua kali
lebih hemat dari sebelumnya. Peningkatan produksi ini mengakibatkan mitra dapat memenuhi
kebutuhan pasar.
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ABSTRACT
Sidoarjo is a city with diverse types of small and medium enterprises (SMEs) production. One of the
products of SMEs famous of Sidoarjo are crackers. Currently, the cracker production capacity of SMEs
have not been able to supply market needs. Production capacity ranging from 500 kg to 1 ton of flour
per day , whereas the market demand in excess of that number. To help overcome these problems, by
using appropriate technology, it will be made boilers which is connected to oven. With the boiler and
oven , the amount of cracker production can be increased by at least 2 tons per day. Time to cook five
times faster , and fuel used will also be two times more efficient than ever. This resulted in an increase
in production to fulfill the needs of the market.
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